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MOTIO

Anakmu bukanlah milikmu
Mereka adalah putra putni Sang Hidup
Yang rindu pada diri sendiri

Lewat engkau mereRga lahir,
Tapi tidak dari engkau
Merekga adalah tanggung jawabmu,
Tapi bukan hakmu

Berikan Rasih mereRa, Rasih sayangmu
Tapi jangan sodorkan bentuk pikjranmu
Sebab pada merekg ada alam pikiran sendiri
Patut kagu berikan untuk raganya,

Tapi tidak untuk fiwanya”

(Kahbil Gibran)

* M. Arief Hakim, Mendidik Anak Secara Bijak, (Bandung: Marja’, 2002), him. 10.
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ABSTRAK

MIFTAH KHISAT NURWATIL Profii Guru Bagi Anak-anak
Berkebutuhan Khusus (Kajian tentang Buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih
yang Tersisih Karya Torey Hayden). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang profil guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam buku
Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih karya Torey Hayden, dan
bagaimana implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian /iterature atau kepustakaan, dengan
mengangkat buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih karya
Torey Hayden sebagai obyek kajian. Pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi, yaitu melalui benda-benda tertulis berupa buku-buku, majalah,
dokumen, penuturan-penuturan, internet, dan sebagainya yang mendukung kajian
penelitian. Sedangkan Analisis datanya menggunakan metode content analysis
dengan hermeneutic sebagai pendekatannya, yaitu berusaha mencari makna yang
paling optimal dalam memahami pesan yang terdapat dalam karya sastra,
sehingga kesahihan data didapatkan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Profil guru bagi anak-anak
berkebutuhan khusus yang digagas oleh Torey Hayden dalam buku Mereka Bukan
Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih tidak bertentangan dan relevan dengan
Pendidikan Islam bagi pedoman penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam yang
meliputi kompetensi, profesional, personal dan sosial serta keahlian khusus guru.
Ketiga kompetensi tersebut mewakili gambaran ideal profil guru. (2) Terdapat
implikasi yang cukup urgen dari pemikiran Torey Hayden bagi Pendidikan Islam,
dalam hal kompetensi pendidik dan metode yang diterapkan Torey Hayden dalam
pembelajaran, bahwa pendidik hendaknya mampu meningkatkan kompetensi
secara profesional, personal dan sosial serta menciptakan dan mengembangkan
sistem pendidikan yang dialogis untuk menggali dan mengembangkan setiap
potensi yang dimiliki oleh peserta didik sebagai upaya menghantarakan
kemandirian dan keberhasilan belajar. Karena kemandirian dan keberhasilan
peserta didik tidak terlepas dari peran pendidik dalam pembelajaran. Untuk itu
menjadi tugas dan tanggung jawab guru untuk terus menerus meningkatkan
kompetensi dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi peserta didik yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam sebagai bagian
dari kurikulum dalam pendidikan.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan yang dilaksanakan sejak dalam kandungan hingga akhir
hayat telah lama diyakini dan dibenarkan bukan saja oleh bangsa Indonesia,
tetapi juga bangsa lain di dunia, terutama negara yang berasaskan keagamaan.
Karena menjaga, membesarkan dan mendidik anak agar menjadi manusia
terpilih di hadapanNya adalah wajib bagi semua orang tua.’

Pada kenyataannya yang terjadi dan sering dijumpai hingga saaat ini
masih banyak orang tua yang belum mampu melaksanakan kev:/ajibannya
dalam mendidik dan membimbing anaknya sebagai bagian dari generasi
bangsa yang perlu digali potensi-potensi yang dimiliki dalam dirinya. Hal ini
dapat kita jumpai dari berbagai fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-
hari, dimana orang tua sebagai salah satu bagian dari masyarakat yang cukup
berperan dalam menghantarkan anak menuju pada keberhasilan hidupnya
masih mengesampingkan kewajibannya tersebut dan lebih mengutamakan
bagaimana cara memenuhi kebutuhan materi demi keluarganya dibandingkan
memberikan pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang kepada anaknya.
Sehingga, semakin lama orang tua lebih mempercayakan kepada sekolah

sebagai tempat bagi pemenuhan kebutuhan anaknya.

! Nur’aeni, Intervensi Dini bagi Anak Bermasalah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 5.



Kondisi di atas tidak jauh berbeda dengan fenomena-fenomena yang
sering dijumpai bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang menderita
gangguan mental, emosional dan perkembangan sosial. Lebih-lebih di zaman
yang serba materialis saat ini, tidak sedikit orang tua yang cenderung
mengedepankan bagaimana cara membahagiakan anak-anak tersebut dalam
hal pemenuhan kebutuhan materi daripada kebutuhan kasih sayang yang
sebetulnya lebih dibutuhkan bagi anak-anak penderita gangguan emosional,
mental dan perkembangan sosial tersebut.

Adanya pembedaan dalam hal perlakuan terhadap anak-anak
berkebutuhan khusus juga layak untuk disoroti. Sering dijumpai dalam
lingkungan sekolah yang menganggap dan memandang anak-anak
berkebutuhan khusus sebagai golongan anak yang suram masa depannya
dibanding anak normal karena mereka mengalami kesulitan dalam belajar dan
memiliki standar kemampuan di bawah anak normal. Terbukti masih
kurangnya perhatian pemerintah pada mereka dalam hal pendidikan yang
terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 5 ayat (2) yang berbunyi, “bahwa
warga negara yang memiliki kelaianan fisik, emosional, mental, intelektual,
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.”> Dalam GBHN 1993
yang disusun dengan Pancasila sebagai landasan konstitusional dalam Bab IV

mengenai Pembangunan Lima Tahun Ke enam, khususnya tentang

> Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang Sisdiknas, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), him. 38.



pendidikan, mengamanatkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat
kecerdasan luar biasa perlu mendapat perhatian khusus agar dapat dipacu
perkembangan prestasi dan bakatnya.’ Pendidikan khusus tersebut adalah
pendidikan yang sesuai dengan kondisi peserta didik pada sekolah-sekolah
umum, dengan pendampingan guru untuk membantu menghantarkan
kemandirian bagi peserta didik. Sedangkan pendidikan remedial yang
merupakan salah satu solusi yang diberikan pada anak-anak dengan gangguan
tersebut menurut perkiraan sementara ini baru sebagian kecil sekolah di
Indonesia yang melaksanakannya.! Begitupun dengan layanan di bidang
pendidikan yang diperuntukkan bagi anak-anak yang memiliki gangguan
emosional, dan perkembangan sosial sampai saat ini belum banyak dijumpai
di negara kita, padahal seharusnya pemerintah mampu bersikap bijaksana
dalam menanggulangi hal ini dan bisa memberikan pelayanan secara terpadu
dengan tidak membedakan hak dan kemampuan bagi anak-anak tersebut
berkenaan dengan pendidikan, karena sesungguhnya mereka juga memerlukan
pendidikan dan perhatian khusus agar cerah masa depannya, lebih-lebih dalam
Islam sendiri tidak mengenal adanya penggolongan-penggolongan umat atau
menyamaratakan umatnya baik dalam hal pendidikan ataupun dalam
kewajiban menjalankan perintah-Nya.

Anak-anak berkebutuhan khusus bukanlah anak-anak yang mampu

mengekspresikan keinginan, dan kebutuhannya seperti anak-anak normal. Bila

3 Garis-Garis Besar Haluan Negara, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), him. 86.
* Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya
Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him, 23.



anak-anak normal mampu mengekspresikan keinginan dan kebutuhannya
dengan cara berkomunikasi langsung dengan orang lain, lain halnya dengan
anak-anak berkebutuhan khusus, mereka memiliki cara sendiri yang berbeda
dengan anak-anak normal, hanya dengan kesatuan hati dan jiwalah mereka
mampu mengekspresikan keinginan dan kebutuhannya kepada orang lain,
artinya anak-anak berkebutuhan khusus tidak sepenuhnya mampu
berkomunikasi langsung dengan orang lain, mereka baru bisa
mengekspresikan keinginan dan kebutuhannya bila dirinya diperlakukan
secara utuh sebagai individu, makhluk sosial, dan manusia susila.

Sebagai individu, anak luar biasa mengikuti irama perkembangannya
sendiri. Kita hanya dapat membantu, mengarahkan, dan memberi dorongan
seperti, anak yang normal, perkembangan anak luar biasa tidak didikte.
Sebagai makhluk sosial, anak luar biasa dapat dipengaruhi, memerlukan
pengaruh, dan membutuhkan peran sosial. Ia memerlukan pengaruh
pendidikan, dapat terpengaruh oleh rayuan yang tak baik, memerlukan
kesempatan, dan memiliki kecakapan untuk melaksanakan peranan sosial.
Sebagai manusia susila, anak luar biasa memerlukan lingkungan dan
perlakuan yang benar. Ia belum pernah belajar ilmu hukum, tapi dapat
merasakan kebenaran hukum. Tanpa merasakan sekolah dahulu ia dapat

merasakan apakah keluarga memperlakukannya dengan adil atau tidak.’

5 Suhaeri HN dan Edi Purwanta, Bimbingan Konseling Anak Luar Biasa, (Jakarta:
Depdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi: Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), him. 7.



Berdasarkan pendapat di atas, maka sudah sepantasnya anak-anak
berkebutuhan khusus sebagai bagian dari anak luar biasa tetap dihormati hak-
haknya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan manusia susila sama
seperti anak-anak yang normal dalam kegiatan pembelajaran. Karena sebagai
peserta didik anak-anak berkebutuhan khusus memiliki kedudukan yang sama
untuk menjadi manusia yang dicita-citakan bagi bangsa dan negara untuk
menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya.

Dalam sebuah proses pendidikan, guru merupakan salah satu
komponen yang sangat penting selain komponen lainnya, seperti kurikulum,
metode, sarana dan prasarana, lingkungan, dan evaluasi. Dianggap sebagai
komponen yang paling penting karena komponen ini mampu memahami,
mendalami, melaksanakan dan akhirnya mampu mencapai tujuan pendidikan.®
Oleh karenanya mau tidak mau guru sebagai figur sentral dalam
penyelenggaraan pendidikan turut berperan dalam menanggulangi kondisi
tersebut, mengingat keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus dalam
mewujudkan keberhasilannya tidak terlepas dari peran seorang guru dalam
membimbing dan mendidik anak-anak tersebut yang sering dijadikan sebagai
salah satu alternatif bagi orang tua para penderita gangguan emosional, dan
perkembangan sosial dalam menitipkan anak-anaknya.

Permasalahan di atas sangatlah jelas bahwa tugas yang diemban oleh
guru sebegitu berat. Sebab era modern sangat besar pengaruhnya terhadap

nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Yang menurut Aden Wijdan sudah

¢ Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismasophie, 2004),
him. 13-14.



merasuk pada masalah substansial kehidupan bahkan sampai pada aspek dan
pranata sosial yang sudah mapan sekalipun.’

Selanjutnya Aden Wijdan menjelaskan bahwa konsekuensinya adalah
menimbulkan kecenderungan pola kehidupan yang individualis, materialis,
dan pragmatis. Di sinilah guru dituntut untuk menjadi profesional bagi peserta
didiknya.

Seiring dengan perkembangan zaman, keberadaan guru yang masih
menjunjung tinggi profesionalitas akan tugas dan tanggung jawabnya semakin
lama semakin jarang dijumpai. Sosok guru yang bijaksana dan mampu
menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya kini mengalami kemerosotan. Hal
ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Darmaningtyas yang mengatakan
bahwa, pada zaman sekarang yang serba materialis sulit sekali dijumpai sosok
guru yang bijaksana. Dalam masyarakat modern muncul sebuah realitas baru
tentang profil guru. Bersamaan dengan lahirnya realitas baru di masyarakat
modern adalah terjadinya perubahan mengenai profil guru. Guru yang zaman
dahulu merupakan sosok yang bijaksana, mempunyai kewibawaan yang
tinggi, dan menjadi sosok teladan bagi murid-muridnya. Kini sosok guru
mengalami kemerosotan.®

Terkait dengan hal di atas, menjadi seorang guru bukanlah profesi
yang mudah, demikian halnya menjadi seorang guru yang mampu
membimbing dan mendidik anak-anak berkebutuhan khusus. Hal ini

disebabkan anak-anak berkebutuhan khusus tidak hanya sekedar memerlukan

7 Aden Widjan S.Z, Pendidikan Islam dalam Pluralisme Agama Suatu Kajian Perspektif
Kultural Sosiologis, (Yogyakarta: Aditya Media, 2001), him. 109.
® Darmaningtyas, Surat Kabar Harian Kompas, 1994, him. 24.



perhatian dalam hal pemenuhan kebutuhan materi semata, namun mereka juga
memerlukan perhatian khusus berupa kasih sayang, dan pengakuan serta
perlakuan untuk dihormati atas perbedaan yang dimilikinya. Untuk itu sebagai
guru hendaknya mampu mengetahui dan memahami tabiat anak didiknya demi
kemajuan anak didik tersebut. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
‘Athiyah al Abrosyi bahwa salah satu rumusan bagi seorang pendidik/guru
dalam pendidikan Islam adalah memahami tabiat murid, yaitu pembawaan
murid, lingkungannya, dan juga tingkat perkembangannya, rasa dan pola
pikirnya sehingga ia akan mampu menerima materi pelajaran yang
disampaikan. Untuk itu agar sukses dalam menjalankan tugasnya, guru harus
memiliki seperangkat kemampuan baik dalam bidang yang akan disampaikan,
maupun kemampuan untuk menyampaikan bahan atau materi pelajaran agar
mudah diterima oleh siswanya.

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan yang dimiliki oleh
seorang guru dalam menangani peserta didiknya, maka perlu dilihat
bagaimana keberadaan dan profil guru tersebut dalam kehidupan sehari-hari
baik di lingkungan sekolah, maupun masyarakat. Salah satu gambaran profil
guru yang ideal dapat diperoleh dari beberapa buku bacaan, baik berupa buku-
buku akademik maupun karya sastra, termasuk didalamnya adalah buku
nonfiksi. Hal ini mengingat karya sastra merupakan salah satu alternatif yang
dapat digunakan oleh masyarakat untuk memperoleh ilmu pengetahuan dari isi

yang terdapat di dalamnya.



Torey Hayden adalah seorang pengarang, pakar psikologi sekaligus
guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang berasal dari Swedia. Ia mulai
menulis sejak usia 8 tahun hingga saat ini. Karya-karyanya merupakan hasil
dari pengalaman pribadi yang dialaminya selama dia menangani anak-anak
berkebutuhan khusus. Walaupun tidak semua karyanya berupa fiksi, namun ia
selalu mempunyai misi kemanusiaan yang merupakan pesan utama dalam
semua karyanya untuk disampaikan kepada para pembacanya.9

Karya sastra adalah karya yang ditulis oleh pengarang dan tidak
terlepas dari sejarah sastra dan latar belakang sosial budayanya yang tercermin
dalam karyanya. Oleh karenanya sebuah karya sastra tidak akan mempunyai
makna tanpa ada pembaca yang memberikan makna kepadanya. '’

Sebagai bagian dari karya sastra, karya nonfiksi mengambil jalan cerita
sebuah novel yang berisikan pengalaman, kesan, dan ide yang diperoleh
pengarang dari pengalamannya ketika berinteraksi dengan lingkungan dan
sesama dalam kehidupan sehari-hari."" Sebagai salah satu media cetak atau
tulisan yang digunakan untuk berkomunikasi antara pengarang dan
pembacanya karya nonfiksi mampu menceritakan pengalaman, kesan, ide

yang diperoleh pengarang dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan

? www, Torey-Hayden.com, diambil dari Republika, 12 September 2004

' Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 108.

" Torey bukanlah seorang sastrawan, namun buku ini mengambil jalan cerita sebuah novel,
dan Torey ialah pendidik yang mengambil senjata para sastrawan. Buku ini adalah cerita Torey
tentang pengalamannya sebagai seorang pendidik dalam menghadapi anak-anak didiknya yang
mengalami keterbelakangan mental dan gangguan emosi yang parah, itulah yang disampaikan
Muhammad Syafiq dalam resensinya memandang karya-karya tulisan Torey, selanjutnya lihat
Muhammad Syafiq, Resensi * Drama yang Terlupakan, (www. google.com, sumber Kompas : 26
Oktober 2003)



lingkungan dan sesama untuk disampaikan kepada pembaca sebagai pihak
komunikan.

Buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih adalah
sebuah buku nonfiksi karya Torey Hayden dari sebuah kenyataan hidup yang
dialaminya sebagai seorang guru bersama rekan-rekan seprofesinya yang
menangani anak-anak berkebutuhan khusus, yaitu anak-anak yang memiliki
gangguan emosional, dan perkembangan sosial.

Buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih, karya Torey
Hayden sarat akan misi kemanusiaan yang bermanfaat bagi pembaca atas
perjuangan Torey Hayden dalam menghadapi dan menangani anak-anak
berkebutuhan khusus. Dalam karyanya tersebut dapat dijumpai profil guru
yang menangani anak-anak berkebutuhan khusus, dimana diantara profil guru
yang terdapat dalam buku tersebut yang memiliki karakter paling menonjol
adalah sosok Torey Hayden sendiri, karena selain dirinya adalah tokoh
langsung dari cerita dalam buku tersebut, dibandingkan rekan-rekannya yang
berprofesi sebagai guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus Torey memiliki
kepribadian dan kompetensi yang tidak selalu dimiliki dan dijumpai oleh
rekan-rekan seprofesinya, seperti kemampuan untuk menerima anak didiknya
secara utuh, kesabaran dan kasih sayang yang tinggi, serta kecakapan dalam
menyampaikan materi. Dalam buku tersebut dapat dijumpai kegigihan seorang
guru untuk memperjuangkan keberhasilan belajar anak didiknya dengan tetap

mempertahankan idealisme dan profesional dalam mendidik dan membimbing



anak didiknya meski banyak berbenturan dengan sistem yang ada di tengah
zaman yang serba materialis seperti sekarang ini.

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka Profil Guru bagi
Anak-anak Berkebutuhan Khusus diambil sebagai kajian penelitian, dengan
memfokuskan profil Torey Hayden sendiri sebagai kajian utama, yaitu guru
bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam buku Mereka Bukan Anakku

Jalinan Kasih yang Tersisih karya Torey Hayden.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa profil guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus menurut Torey
Hayden dalam buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih
karya Torey Hayden ?

2. Bagaimana implikasi pemikiran Torey Hayden tentang profil guru bagi
anak-anak berkebutuhan khusus dalam buku Mereka Bukan Anakku

Jalinan Kasih yang Tersisih karya Torey Hayden bagi Pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mampu memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang profil guru
bagi anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya dalam buku Mereka

Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih karya Torey Hayden.
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b. Agar pembaca mengetahui bagaimana implikasi pemikiran Torey
Hayden sebagai guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus terhadap
Pendidikan Islam dalam buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang
Tersisih karya Torey Hayden.

2. Kegunaan Penelitian

a. Mendorong tumbuhnya sikap profesional bagi akademisi pendidikan
dalam menjalankan proses pembelajaran, khususnya dalam bidang
Pendidikan Agama Islam

b. Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dalam rangka memperkaya
khasanah  ilmu pendidikan, sekaligus sumber informasi bagi para
pendidik, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif informasi bagi
yang berminat mengadakan penelitian tentang profil guru, khususnya

bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas, bahwa skripsi
yang berjudul “Profil Guru bagi Anak-anak Berkebutuhan Khusus  (Kajian
tentang buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih Karya
Torey Hayden)” sejauh pengamatan penulis belum ada yang meneliti.
Kendati demikian buku atau karya ilmiah yang membahas tentang

profesionalisme guru sudah ada, diantaranya:
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Karya ilmiah berupa skripsi oleh Hamidah'? yang berjudul
“Profesionalisme Guru Agama Islam dan hasil Belajar Anak Didik di SMU
Penawaja Tegalarum Adiwerna Tegal”. Skripsi tersebut membahas
bagaimana profesionalisme guru agama Islam dan bagaimana hasil belajar
anak didik di sekolah tersebut. Selain itu skripsi Muh. Ridwan'® berjudul
“Konsep Profesionalitas Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam yang
membahas konsep guru dalam perspektif pendidikan Islam. Dalam kedua
skripsi tersebut memang terdapat kesamaan dalam membahas tentang guru,
namun pembahasan bagaimana profesionalisme guru yang menangani anak-
anak berkebutuhan khusus tidak ditemukan.

Muhammad Nurdin dalam karyanya Kiat Menjadi Guru
Profesional” menjelaskan bahwa profesionalisme guru di negeri ini
merupakan ungkapan semu dan bahkan tidak dikenal dari segi praksis
pendidikan. Dalam buku tersebut salah satu sisi yang paling menentukan
dalam dunia pendidikan, yaitu pendidik akan dibahas secara detail dan
gamblang, khususnya tentang profesionalisme guru yang dalam pandangan
masyarakat sudah memudar. Buku tersebut secara luas berusaha membahas
tentang permasalahan guru dan memberikan solusi untuk menuju kepada
profesionalisme. Dalam buku tersebut banyak membahas tentang

profesionalisme guru secara detail bahkan ditinjau dari perspektif Islam,

'2 Hamidah, Profesionalisme Guru Agama Islam dan Hasil Belajar Anak Didik di SMU

Penawaja Tegalarum Adiwerna Tegal, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. him. 9.

13 Muh. Ridwan, Konsep Profesionalisme Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam, Skripsi,

Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Yogyakarta, 2002, him. 9.

'* Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismasophie, 2004),

him. 11.
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akan tetapi pembahasan khusus tentang guru bagi anak-anak berkebutuhan
khusus tidak ada.

Piet A. Sahertian sebagaimana dalam karyanya Profil Pendidik
Profesional’ 7 berpendapat bahwa setiap guru harus mengenal status, tugas,
tanggung jawab dan peranannya sebagai penceramah zaman. Oleh karena
pentingnya peranan guru, maka mereka harus melihat profilnya, baik profil
personal, profil sosial, dan profil profesional. Guru yang profesional
memiliki tingkat keahlian, tanggung jawab dan kesejawatan. Apa yang
dikemukakan Piet A. Sahertian dalam buku tersebut menitikberatkan pada
aspek kualifikasi kompetensi yang harus dimiliki oleh guru secara umum,
sementara apa yang diperlukan dalam penelitian ini tidak hanya sekedar
penjelasan tentang guru yang profesional, akan tetapi lebih pada
profesionalisme guru tersebut dalam menangani anak-anak berkebutuhan
khusus, dan bagaimana profesionalisme guru bagi anak-anak berkebutuhan
khusus tersebut bila dikaitkan dengan pendidikan agama Islam.

Buku Psikologi Anak Luar Biasa karya H. T Sutjihati Somantri'®
mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan kajian anak-anak luar biasa,
dan buku Penelitian bagi Guru Pendidikan Luar Biasa karya Rochman
Natawijaya dan Zainal Alimin menjelaskan tentang beberapa penelitian
yang dapat dilakukan bagi guru anak-anak luar biasa. Dalam kedua buku
tersebut banyak dibahas seputar anak luar biasa dan bagaimana penelitian

tentang anak luar biasa, akan tetapi pembahasan seputar profil guru bagi

!5 Ppiet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andioffset, 1994), him. 10.
' H.T Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Jakarta: Depdikbud Dirjen
Pendidikan Tinggi Proyek Tenaga Keguruan, 1996), him. 114.
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anak-anak berkebutuhan khusus tidak ditemukan penjelasan secara khusus.
Kendati demikian dari kedua buku tersebut bisa dijadikan bahan untuk
menelusuri tentang guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

Muhammad Uzer Usman dalam karyanya Menjadi Guru
Profesional’ 7 memaparkan bahwa guru yang profesional tidak hanya
mengetahui tentang tugas, peranan, dan kompetensi guru. Dalam bukunya
tersebut profesionalisme guru pembahasannya masih secara umum dan
hanya menyentuh pada dataran operasional belum secara spesifik
menjelaskan profil guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

2. Kerangka Teoritik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer profil
adalah gambaran umum tentang ciri khas atau karakteristik yang
seharusnya dimiliki oleh kelompok orang-orang tertentu, yang biasa
orang-orang tersebut memiliki pekerjaan atau tugas dan tanggung jawab
yang sama.'® Guru adalah orang yang berprofesi dalam bidang pendidikan
dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan anak
didik atau orang yang memikul tanggung jawab dalam membimbing anak
untuk mencapai kedewasaan masing-masing.'® Guru juga dapat diartikan

dengan orang yang diserahi tanggung jawab untuk mendidik pada lembaga

' Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2001), him. 4,
18 peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem English

Press, 1991), him. 324.
19 Abuddin Nata, Fi ilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 62.
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sekolah sebagai lembaga formal yang memiliki tanggung jawab
sebagaimana lembaga pendidikan lainnya.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka guru bagi anak-anak
berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai orang yang berprofesi dalam
hal mendidik dan mengajar bagi peserta didik yang memiliki kemampuan
di bawah anak normal dan memerlukan penanganan khusus, dan profil
guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus adalah ciri khas atau
karakteristik yang ada pada diri seorang guru dalam mengajar, mendidik,
dan membimbing peserta didik yang memiliki kemampuan di bawah anak
normal yang memerlukan penanganan khusus.

Profil guru dapat dilihat dari beberapa konteks, seperti profil guru
dalam konteks historis, konteks budaya, dan konteks profesional. Secara
historis jabatan guru mengandung arti pelayan yang luhur (noble
vacation).’! Diartikan pelayan yang luhur karena tugas yang dilakukan
oleh guru adalah jabatan yang mulia dan belum tentu bisa dilakukan oleh
semua orang.

Dilihat dari konteks budaya profil guru dibagi menjadi tiga, yaitu:
Pertama, guru yang tinggal mengajar di desa. Guru di desa dianggap
sebagai orang yang banyak tahu dalam banyak hal dan mempunyai banyak
kelebihan, sehingga kedudukan guru di desa masih terpandang. Guru lebih
dihormati dan guru tampil sebagai pemeran utama dalam semua tugas dan

beban pendidikan yang menyangkut kehidupan masyarakat. Kedua, guru

:? Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. o.
Ibid, hlm. 19.

15



yang tinggal di kota. Guru yang tinggal di kota memberi corak lain. Sifat
bersaing masyarakat kota mempunyai pengaruh terhadap guru. Guru harus
menyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat kota, seperti punya
rumah, kendaraan, dan sebagainya. Sehingga di kota, guru sibuk bukan
sekedar untuk pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga sibuk berjaung
mampertahankan tingkat kehidupan yang secara ekonomi lebih tinggi
daripada di desa. Ketiga, guru yang tinggal di daerah industri. Guru di
daerah industri umumnya memperoleh gaji yang relatif cukup. Namun di
sisi lain memiliki masalah psikologis, karena siswa yang sekolah di
daerah industri biasanya justru memiliki kemampuan yang lebih dalam
hal pengetahuan. Kondisi tersebut terjadi disebabkan mereka berasal dari
lingkungan keluarga yang terpelajar dan terdidik. Sehingga sering terjadi
faktor psikologis mempengaruhi kinerja guru yang tinggal di daerah
industri.??

Guru sebagai jabatan atau profesi dalam pelaksanaannya
memerlukan keahlian khusus sebagai guru, mengingat pekerjaan ini tidak
bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Moh. Uzer Usman, bahwa guru merupakan profesi/ jabatan atau
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Jenis pekerjaan ini tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar kependidikan walaupun

kenyatannya masih dilakukan orang di luar kependidikan. Itulah sebabnya

2 Ibid, him. 21-22.
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jenis profesi ini paling mudah terkena pencemaran.23 Untuk itu diperlukan
profil guru yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya. Profil
kompetensi merupakan persyaratan dalam melakukan tugas, dan
keprofesionalan guru dapat dilihat dari kompetensi yang dimiliki.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu:
Pertama, kompetensi profesional. Seorang guru harus memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai bidang studi yang akan
diberikan kepada peserta didik serta pengetahuan fundamental tentang
pendidikan, memiliki pengetahuan know (keterampilan) yang vital bagi
guru (mampu memiliki dan menggunakan berbagai strategi yang tepat
dalam proses pembelajaran). Kedua, kompetensi personal. seorang guru
harus memiliki kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi
sumber identifikasi, khususnya bagi peserta didik, umumnya bagi sesama
manusia, artinya ia memiliki kepribadian yang patut diteladani, sehingga
mampu melaksanakan kepemimpinan Ing ngarso sung tuladha, Ing madya
mangun karsa, Tut wuri handayani. Ketiga, kompetensi sosial. Artinya,
guru harus menunjukkan kemampuan berkomunikasi dengan baik kepada
peserta didiknya, sesama guru, pemimpin, dan dengan masyarakat luas.?*

A. Samana dalam bukunya “Profesionalisme Keguruan” menulis
empat ciri guru profesional, yaitu: Pertama, bagi mereka yang secara

nyata (de facto) memiliki kecakapan kerja (keahlian) sesuai dengan tugas-

» Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 6-8.

** Hadi Susanto dkk, Pengantar limu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: FIP Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 1995), him. 96.

17



tugas khusus secara spesialisasi. Kedua, memiliki kecakapan atau keahlian
profesional tersebut didasari oleh wawasan keilmuan yang mantap. Keriga,
berwawasan sosial yang luas. Keempat, mendapatkan pengesahan dari
masyarakat atau negara.”®

Pendapat Wolver yang dikutip, dan dikutip ulang oleh Sardiman
menyatakan bahwa pekerjaan atau profesi guru harus memiliki kriteria,
antara lain memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas,
merupakan karir yang dibina secara organisatoris, diakui masyarakat
sebagai pekerjaan yang mempunyai status profesional dan memperoleh
perlindungan hukum.*

Menjadi guru bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, lebih-lebih
menjadi guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Oleh karenanya
diperlukan kemampuan dan pengalaman dalam menjalankan profesinya
tersebut.”’ Hal ini mengingat anak-anak berkebutuhan khusus berbeda
dengan anak-anak normal pada umumnya. Apabila ditinjau lebih jauh,
tentunya diperlukan sebuah dedikasi dan loyalitas yang tinggi dalam
mengajar, mendidik dan membimbing peserta didiknya karena pekerjaan
ini belum tentu bisa dilakukan oleh guru yang mengajar, mendidik, dan

membimbing anak-anak yang normal. Dan karena kondisi inilah, maka

3 A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 28.
2 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismasophie,

2004), him. 123.

7 Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat

memudahkan dan melaksanakan peranannya membimbing muridnya. Ia harus sanggup menilai diri
sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain,
selanjutnya ... Zakiah Daradjat, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bima Aksara, 1996),
him. 266.
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hal ini adalah anak-anak yang mengalami gangguan emosional, mental dan
perkembangan sosial memerfukan keahlian khusus dalam menjalankan
profesinya

Pada dasarnya kompetensi yang harus dimiliki oleh guru bagi
anak-anak berkebutuhan khusus tidak jauh berbeda dengan kompetensi
bagi guru yang menangani anak-anak normal pada umumnya, tinggal
bagaimana guru mampu memposisikan dirinya dalam menghadapi kondisi
peserta didik atau siapa yang diajar, dididik, dan dibimbingnya. Hanya saja
perlu adanya spesifikasi keahlian untuk membedakan apakah guru tersebut
layak atau tidak untuk mengajar, mendidik, dan membimbing anak-anak
berkebutuhan khusus, yaitu dalam hal ini adalah anak-anak yang
mengalami gangguan dan kelainan emosional, serta perkembangan sosial.

Adapun spesifikasi keahlian yang harus dimiliki oleh guru bagi
anak-anak berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan dan kelainan
emosional, mental, serta perkembangan sosial, di antaranya keahlian
dalam proses pembelajaran, keahlian dalam memodifikasi perilaku peserta
didik, dan keahlian dalam melakukan penelitian kelas.”®

Dalam dunia pendidikan luar biasa anak yang mengalami masalah
tingkah laku ini disebut sebagai anak tunalaras, yang di dalamnya
mencakup anak dengan gangguan emosi gangguan tingkah laku, dan anak

dengan gangguan perkembangan sosial.?

2 Rochman Natawijaya & Zainal Alimin, Penelitian Bagi Guru Pendidikan Luar Biasa,
{Jakarta: 2I‘?epdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru, 1996), him. 168.
Ibid, him. 169.
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Pada dasamya perkembangan fisik dan kemampuan intelek anak
berkebutuhan khusus dengan gangguan emosi, mental dan perkembangan
sosial secara umum tidak berbeda dengan anak normal, hanya saja mereka
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal
ini dikarenakan persoalan yang mereka hadapi adalah gangguan perilaku
yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku secara umum. Anak
yang mengalami gangguan emosi menunjukkan perilaku menarik diri dari
lingkungan sosial ditandai oleh beberapa ciri, misalnya sukar bergaul,
sukar berkomunikasi dengan orang lain, dan suka menyendiri. Bentuk lain
dari gangguan emosi adalah depresi. Anak dengan gangguan ini biasanya
mempunyai masalah kesehatan mental yang serius dan secara umum anak
yang mengalami gangguan ini ditandai oleh perilaku-perilaku sebagai
berikut : menarik diri, tidak memiliki minat belajar, tidak bergairah,
memiliki konsep diri yang negatif, memiliki perasaan ditolak, dan tidak
dicintai orang lain, lekas marah dan menunjukkan perilaku yang
kompulsif.*®

Anak dengan gangguan perkembangan sosial ditandai oleh perilaku
agresif, seperti suka berkelahi, memukul, menyerang, mengancam,
merusak barang-barang. Perilaku tersebut dinyatakan secara terbuka. Di
dalam kelas anak dengan gangguan ini suka menentang guru, mereka
hiperaktif, kurang perhatian, suka mengganggu, selalu tidak

menyelesaikan tugas, dan kemampuan akademiknya sangat kurang.

3 1bid, him. 169-170.
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Karakteristik yang sering dikeluhkan orang tua seperti tindakan-
tindakannya tidak dipikirkan terlebih dahulu, tampaknya anak seperti ini
tidak mengetahui hal yang benar dan yang salah. Ia tidak pernah mau
mendengar orang lain, sangat angkuh, tidak pernah mau memikirkan orang
lain dan suka mengganggu orang lain.}!

William M. Cruichshank mengemukakan bahwa anak yang
mengalami gangguan emosional, dan perkembangan sosial dibagi sesuai
dengan berat ringan kelainan yang dialami. Adapun anak yang mengalami
hambatan sosial diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: The semi-socialize
child, children arrested at a primitive level of socialization, children with
minimum socialization empty. Sedangkan anak yang mengalami gangguan
emosi diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: Neurotic behaviour (perilaku
neurotik), children with Psychotic Processes. 2

Beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya ketunalarasan,
yaitu kondisi atau keadaan fisik, masalah perkembangan, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga berupa kasih
sayang dan perhatian, keharmonisan keluarga, serta kondisi ekonomi.*

Menyadari akan kompleksnya permasalahan yang dihadapi anak-
anak berkebutuhan khusus dengan gangguan emosional dan perkembangan

sosial tersebut, maka diperlukan penanganan khusus dari seorang guru

> Ibid.

2 yT Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Jakarta: Depdikbud Dirjen
Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Keguruan, 1996), him. 116-117.

3 Rochman Natawijaya & Zainal Alimin, Penelitian bagi Guru Pendidikan Luar Biasa,
(Depdikbud: Dirjen Proyek Pendidikan Tenaga Keguruan, 1996), him. 117.
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sebagai salah satu komponen dalam pendidikan untuk membantu
mengatasi kondisi tersebut.

Athiyah al-Abrasy menyebutkan beberapa sifat yang harus dimiliki
oleh seorang guru sebagai pendidik, antara lain: Perfama, seorang guru
harus memiliki sifat zuhud. Kedua, seorang guru harus memiliki jiwa yang
bersih dari sifat dan akhlak yang buruk. Ketiga, seorang guru harus ikhlas
dalam melaksanakan tugasnya. Keempat, seorang guru harus bersifat
pemaaf terhadap murid. Kelima, seorang guru harus dapat menempatkan
dirinya sebagai seorang bapak sebelum ia menjadi seorang guru. Keenam,
seorang guru harus mengetahui bakat, tabiat, dan watak murid-muridnya.
Ketujuh, seorang guru harus menguasai bidang studi yang akan
diajarkannya.**

Zakiah Daradjat mengungkapkan syarat kepribadian guru, yaitu
suka bekerjasama dengan demokratis, penyayang, menghargai kepribadian
anak didik, sabar, memiliki, pengetahuan ketrampilan dan pengalaman
bermacam-macam, perawakan menyenangkan dan kelakuan baik, adil dan
tidak memihak, toleran, mantap, dan stabil, dan perhatian terhadap
persoalan anak didik, lincah, dan mampu memuji perbuatan baik dan
menghargai anak didik yang cukup dalam pengajaran, serta mampu
memimpin secara baik.*

Menurut Umar Hasyim, seorang pendidik harus mempunyai sifat-sifat:

1. Tekun, sabar, dan ulex.

71-76.

3 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta: Logos Wacana Illmu, 1997), him.

35 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 44.
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2. Dilandasi rasa kasih sayang dan prasangka baik.
3. Mempunyai keyakinan bahwa anak didiknya mempunyai kemampuan
berkembang sesuai kondisinya.

4. Memiliki sifat-sifat yang disukai anak.

5. Memiliki kematangan jiwa atau kedewasaan yang utuh, tidak pecah.

6. Sensitif atau tanggap dan mempunyai kepekaan terhadap kepentingan

anak.

7. Dapat memberikan teladan yang baik dan tidak berlaku menyimpang.*®
Implikasi dari pemikiran Torey Hayden dalam menangani anak-

anak berkebutuhan khusus hendaknya dapat menjadi alternatif bagi setiap

pendidik dalam usaha meningkatkan kompetensi, baik secara profesional,

personal, dan sosial, sehingga mampu menghantarkan peserta didik pada

kemandirian dan keberhasilan belajar sebagai salah satu gambaran profil

guru ideal.

E. Metode Penelitian

1. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penguraian secara
teratur seluruh konsep yang ada implementasi dengan pembahasan.
Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagaimana mestinya, lalu

diadakan analisis.

3 Umar Hasyim, Anak Sholeh seri Il Cara Mendidik Anak Menurut Islam, (Surabaya:

Bina Ilmu, 1991), him.169.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research, yakni suatu riset
kepustakaan. Dalam penulisannya menggunakan buku-buku yang ada
kaitannya dengan penelitian yang datanya diambil dari kepustakaan.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik. Hermeunitik
adalah ilmu atau teknik memahami pesan yang terdapat dalam karya sastra,
karena karya sastra terdiri atas bahasa dan perlu ditafsirkan untuk
mengetahui makna yang tersembunyi atau sengaja disembunyikan dalam
bahasa. Pendekatan hermeneutik tidak mencari makna yang benar, melainkan
makna yang paling optimal.37

Mengingat di balik sebuah teks terdapat sekian banyak pesan dan
gagasan yang tersembunyi dan perlu dipertimbangkan untuk mendekati
kebenaran atas gagasan yang hendak disajikan oleh pengarangnya, dengan
memperhatikan situasi dan kondisi ketika karya tersebut dibuat. Sehingga
terdapat kesinambungan antara pesan atau makna yang terdapat di dalam teks
yang dituangkan dari pikiran pengarang dan bagaimana pembaca mampu
memahami pesan yang terdapat didalamnya. Dengan demikian karya tersebut

dapat dinikmati oleh siapa saja yang membacanya.

27 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 45-46.

24



4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, penuturan-
penuturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Sumber data penelitian ini ada 2 (dua), yaitu data primer dan sekunder.
Sumber data primernya adalah buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih
yang Tersisih karya Torey Hayden dan sumber data sekundemnya adalah
data-data yang relevan dan berkaitan dengan judul penelitian, baik dari
pemikiran tokoh yang ditulis oleh pengarang lain maupun dari buku-buku,
jurnal, surat kabar, dan internet.

5. Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk penelitian literature (kepustakaan), karena
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil guru bagi anak-anak
berkebutuhan khusus yang terdapat dalam subyek penelitian. Untuk
menganalisis data penulis menggunakan metode analisis isi (content anlysis).

Content analysis di sini, yaitu metode yang dipergunakan untuk
menganalisa data yang berupa profil guru bagi anak-anak berkebutuhan
khusus dalam buku Mereka Bukan Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih karya
Torey Hayden. Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis

meliputi: menelaah data, reduksi data, menyusun data dalam satu-satuan
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untuk kemudian dikategorisasikan, pengkodian dari kategori-kategori, dan

terakhir pemeriksaan data.*®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam membahas skripsi, maka sistematika
pembahasan disini disusun sesederhana mungkin yang terdiri dari lima bab,
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka dan kerangka teoritik, metode penelitian,dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang gambaran buku yang meliputi: historisitas
buku,sekilas biodata penulis Torey Hayden berupa gambaran umum biografi
Torey Hayden dan karyanya, latar belakang penulisan buku, dan tujuan penulisan
buku, di samping itu pembahasan tentang sinopsis dari buku Mereka Bukan
Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih.

Bab Ketiga, berisi tentang konsep profil guru ideal yang meliputi tinjauan
umum tentang profil guru dan profesionalitas guru, profil guru bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, serta sekilas tentang anak-anak berkebutuhan khusus
dengan gangguan emosional dan perkembangan sosial.

Bab Keempat, berisi tentang analisis hasil penelitian mengenai profil guru

bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam buku Mereka Bukan Anakku Jalinan

3% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1991),
hlm. 163.

26



Kasih yang Tersisih karya Torey Hayden yang meliputi tentang kompetensi
profesional, kompetensi personal dan kompetensi sosial serta keahlian khusus
yang dimiliki oleh Torey Hayden, serta bagaimana implikasi pemikiran Torey
Hayden tentang anak-anak berkebutuhan khusus dalam buku Mereka Bukan
Anakku Jalinan Kasih yang Tersisih terhadap pendidikan agama Islam.

Bab Kelima, penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi penelitian tentang “ Profil Guru bagi Anak-

anak Berkebutuhan Khusus” dalam buku Mereka Bukan Anakku Jalinan

Kasih yang Tersisih karya Torey Hayden di atas, maka dapat disimpulkan:

1. Pemikiran Torey Hayden tentang profil guru bagi anak-anak berkebutuhan
khusus tiga kompetensi, yaitu kompetensi profesional, kompetensi
personal, dan kompetensi sosial. Untuk menerapkan kompetensi tersebut
diperlukan  keahlian khusus guru yang meliputi pengelolaan tanpa
konsekuensi, pegubahan, pengelolaan dengan konsekuensi, pencegahan,
toleransi dan akomodasi. Keseluruhan keahlian khusus tersebut tidak
bertentangan dengan ajaran Islam yang dapat dijadikan sebagai
pendekatan dalam mengajar, membimbing dan mendidik setiap peserta
didik bagi guru.

2. Profil guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang digagas oleh Torey
Hayden dipandang dari sudut Pendidikan Islam tidak bertentangan, dan
relevan untuk dijadikan pedoman bagi penyelenggaraan Pendidikan
Agama Islam. Gagasan tersebut telah menunjukkan dan mengisyaratkan
adanya beberapa implikasi dalam Pendidikan Islam, khususnya pada aspek
pendidik dan metode pembelajaran. Beberapa implikasi dari pemikiran
Torey Hayden dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus terhadap

Pendidikan Islam, yaitu : (1) Dalam aspek pendidik mampu
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menggambarkan adanya kompetensi baik secara profesional, personal,
maupun sosial yang perlu ditingkatkan oleh setiap guru dalam
menciptakan output pendidikan sesuai dengan harapan dari tujuan
Pendidikan Islam, dan menghantarkan kemandirian dan keberhasilan
peserta didik dalam belajar melalui peningkatan keilmuan dan etos kerja
secara terus menerus dalam hal, mengajar, membimbing, dan mendidik.
(2) Dalam aspek metode ialah adanya metode pembelajaran melalui
keteladanan, kasih sayang, dan toleransi yang tinggi terhadap peserta didik
yang dapat diterapkan dalam Pendidikan Islam. Metode tersebut tercermin
melalui kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan setiap kondisi
peserta didik yang dihadapi, memperhatikan setiap potensi lahir yang
dimiliki oleh peserta didik, dan pola pembelajaran yang dialogis antara
pendidik dengan peserta didik, yaitu mengaktifkan peserta didik untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran bersama pendidik dimana antara
pendidik dengan peserta didik sama-sama belajar dan tidak memandang

satu sama lain sebagai subyek atau obyek dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Setelah penyusun memperhatikan beberapa gagasan Torey Hayden

mengenai profil guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus, serta melihat
beberapa implikasinya dalam pendidikan Islam, maka penyusun merasa perlu
untuk memberikan saran atas gagasan-gagasan Torey Hayden, dan semoga ini

mampu menjadi bahan pertimbangan bagi kemajuan pendidikan khususnya

162



bagi orang tua, pendidik, dan pemerhati pendidikan. Adapun saran-saran dari

penyusun, diantaranya :

a.

Menyadari bahwa tugas pendidik bukan hanya mengajar, namun lebih
dari itu yaitu membimbing dan mendidik, maka guru sebagai seorang
pembimbing, pengajar, dan pendidik hendaknya mampu meningkatkan
kompetensi professional, personal, dan sosial dalam menjalani profesinya
dalam upaya mencerdaskan anak bangsa, dan mengahantarkan peserta
didik pada kemandirian dan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Setiap karya berupa buku baik fiksi maupun nonfiksi, tentunya tidak
lepas dari misi yang diharapkan oleh pengarang dalam melahirkan
karyanya. Untuk itu alangkah baiknya apabila setiap orang tua, pendidik,
maupun pemerhati pendidikan dapat memperluas wawasan pendidikan
melalui karya sastra dan mengambil pesan positif yang dibawa dari karya
yang dibawa untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

Penyusun sangat berharap gagasan-gagasan Torey Hayden dalam setiap
karyanya yang berhasil diterapkan bagi anak-anak berkebutuhan khusus
dapat diterapkan pula oleh pendidik secara menyeluruh untuk semua
kondisi peserta didik, tidak hanya bagi anak-anak berkebutuhan khusus,
mengingat gagasan-gagasan yang dibangunnya tidak bertentangan dan
relevan dengan Pendidikan Islam. Sehingga apa yang telah menjadi
gagasan dan berhasil diterapkannya bagi anak-anak berkebutuhan khusus
mampu menjadi rujukan bagi setiap pemerhati pendidikan, khususnya

bagi pendidik dalam menghadapi setiap peserta didik.
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C. Penutup
Teriring ucapan Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, dengan penuh

kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, penyusun haturkan rasa
terima kasih atas segala anugerah, keberkatan dan semangat yang telah
diberikan-Nya, sehingga perjalanan panjang yang telah terlalui akhirnya
berada pada titik pencapaian.

Akhir kata semoga karya ini dapat bermanfaat, khususnya bagi penyusun
dan pembaca pada umumnya. Segala upaya yang telah penyusun lakukan demi
kesempurnaan karya ini disadari tak lepas dari kekurangan dan kesalahan.
Untuk itu saran dan kritik demi kesempurnaan karya ini senantiasa penyusun
harapkan dari semua pihak. Semoga karya ini dapat menjadi bekal dan
sumbangan bagi kemajuan dalam dunia pendidikan baik kini, maupun di masa
yang akan datang. Amin

Wallahu’alam Bish Showab.
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SMU Negeri 2 Yogyakarta. SELESAI

UIN SUKA YK/ Fak. Tarbiyah/ PAL. SELESAI
Pengalaman Organisasi

Pengurus Rokhis/ PHBI SMU Negeri 2 Yogyakarta.
Rafak PMII TY UIN SUKA YK/ Dept. Advokasi.
Komisariat PMII UIN SUKA YK/ Dept. Seni Budaya.
BEM-J Fak. Tarbiyah UIN SUKA YK/ Koord. Dept.

Lintas Wilayah dan Pengabdian Masyarakat.

TAHUN 1992
TAHUN 1998
TAHUN 2001

TAHUN 2005

Periode 1999-2000
Periode 2001-2002
Periode 2003-2004

Periode 2003-2005





